
GUBERNUR LAMPUNG
KEPUTUSAN GUBERNUR LAMPUNG

NoMoR I c I 244 I 8.06 I HK I 2o22

TENTANG

PENUNJUKAN KUASA PENGGUNA AITGGARAN, PE.'ABAT PEMBUAT KOMITMEN,
PEJABAT PENANDATANGAN SURAT PERINTAH MEMBAYAR, DAN BENDATIARA

PENGELUARAN, ANGGARAN PENDAPATAN DAN BELANJA
NEGARA/DEKONSENTRASI PADA INSPEKTORAT

PROVINSI LAIUPUNG TAIIUN ANGGARAN 2022

GUBERNUR LAMPUNG,

Menimbang a. bahwa dalam rangka tertib administrasi, kelancaran
pelaksanaan dan pengelolaan kegiatan yang dananya
bersumber dari Anggaran Pendapatan dan Belanja
Negara/ Dekonsentrasi Tahun Anggaran 2022, pada Inspektorat
Provinsi Lampung, perlu menunjuk Kuasa Pengguna Anggaran,
Pejabat Pembuat Komitmen, Pejabat Penandatangan Surat
Perintah Membayar, dan Bendahara Pengeluaran, Anggaran
Pendapatan dan Belanja Negara/ Dekonsentrasi yang
bertanggungjawab baik dari segi fisik maupun efisiensi dan
efektivitas kegiatan dimaksud sesuai dengan Daftar Isian
Pelaksanaan Anggaran (DIPA), Rencana Kerja dan Anggaran
Kementerian Negara/ Lembaga (RI(A-KL) yang bersangkutan;

b. bahwa Pejabat/ Pegawai Negeri Sipil yang Nama, Pangkat/
Golongan, dan NIP sebagaimana tercantum dalam Lampiran
Keputusan ini dipandang cakap dan memenuhi syarat untuk
ditunjuk/diangkat sebagai Kuasa Pengguna Anggaran (KPA),
Pejabat Pembuat Komitmen (PPK), Pejabat Penandatangan Surat
Perintah Membayar (PPSPM), dan Bendahara Pengeluaran,
Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara/ Dekonsentrasi
Tahun Anggaran2022;

c. bahwa sehubungan dengan maksud huruf a dan huruf b
tersebut di atas, agar pelaksanaannya dapat berjalan tertib,
perlu menunjuk/mengangkat Kuasa Pengguna Anggaran,
Pejabat Pembuat Komitmen, Pejabat Penandatangan Surat
Perintah Membayar, dan Bendahara Pengeluaran, Anggaran
Pendapatan dan Belanja Negara/ Dekonsentrasi pada
Inspektorat Provinsi Lampung Tahun Anggaran 2022, darr
menetapkannya dengan Keputusan Gubernur Lampung;

1. Undang-Undang Nomor 17 Tahun 20O3 tentang Keuangan
Negara;

2. Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2004 tentang Perbendaharaan
Negara;

Mengingat



Memperhatikan:
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3. Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang pemerintahan

Daerah sebagaimana telah diubah beberapa kali terakhir
dengan Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2022 tentang
Hubungan Keuangan antara Pemerintah pusat dan
Pemerintahan Daerah;

4. Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2021 tentang Anggaran
Pendapatan dan Belanja Negara Tahun Anggaran 2022;

5. Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2022 tentang Hubungan
Keuangan antara Pemerintah Pusat dan Pemerintahan Daerah;

6. Peraturan Pemerintah Nomor 45 Tahun 2013 tentang Tata Cara
Pelaksanaan Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara
sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Pemerintah Nomor
50 Tahun 2018;

7. Peraturan Presiden Nomor 104 Tahun 2O2l tentang Rincian
Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara Tahun Anggaran
2022;

8. Peraturan Daerah Provinsi Lampung Nomor 4 Tahun 2019
tentang Pembentukan dan Susunan Perangkat Daerah provinsi
Lampung;

1. Surat Direktur Jenderal Anggaran Kementerian Keuangan,
Surat Pengesahaan Daftar Isian Pelaksanaan Anggaran petikan
Tahun Anggaran 2022, Nomor : Sp DIPA-
0 1 0.04.3.484 125 I 2022, tanggal 1 7 November 202 1 ;

2. Surat Inspektur Provinsi Lampung Nomor :

7OO lOl llV .Ol I APBN 12022 Hal Usulan Nama Pejabat Pengelola
Keuangarr DekonsentrasiTA. 2022, tanggal 74 Maret 2022;

MEMUTUSKAN:

KEPUTUSAN GUBERNUR TENTANG PENUNJUKAN KUASA
PENGGUNA ANGGARAN, PE.IABAT PEMBUAT KOMITMEN,
PE.IABAT PENANDATANGAN SURAT PERINTAH MEMBAYAR,
DAN BENDAHARA PENGELUARAN, ANGGARAN PENDAPATAN
DAN BELANJA NEGARA/DEKONSENTRASI PADA
INSPEKTORAT PROVINSI LAMPUNG TAHUN ANGGARAN 2022.

Menunjuk Kuasa Pengguna Anggaran (KPA), Pej abat pembuat
Komitmen (PPK), Pejabat Penandatangan Surat Perintah
Membayar (PPSPM), dan Bendahara Pengeluaran Anggaran
Pendapatan dan Belanja Negara/ Dekonsentrasi pada Inspektorat
Provinsi Lampung Tahun Anggaran 2022, dengan nama
Pejabat/ Pegawai Negeri Sipil, nama program/kegiatan, NIP, dan
Pangkat/ Golongan sebagaimana tercantum dalam Lampiran
Keputusan ini.

Dalam rangka Pelaksanaan Anggaran, Kuasa Pengguna Anggaran
memiliki tugas dan wewenang sebagai berikut:
a. men5rusun Daftar Isian Pelaksanaan Anggaran (DIPA);

b. menetapkan panitia/pejabat yang terlibat dalam pelaksanaan
kegiatan dan anggaran;

Menetapkan

KESATU

KEDUA



KETIGA

KEEMPAT
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c. menetapkan rencana pelaksanaan kegiatan dan rencana

pencairan dana dalam bentuk petunjuk operasional kegiatan
(POK);

d. melakukan tindakan yang mengakibatkan pengeluaran
Anggaran Belanja Negara;

e. melakukan pengujian tagihan dan perintah pembayaran atas
beban anggaran negara;

f. memberikan supervisi, konsultasi, dan pengendalian
pelaksanaan kegiatan dan anggaran;

g. mengawasi penatausahaan dokumen dan transaksi yang
berkaitan dengan pelaksanaan kegiatan dan anggaran; dan

h. meny'usun laporan keuangan dan kinerja sesuai dengan
peraturan perundang-undangan.

Dalam rangka melakukan tindakan yang dapat mengakibatkan
Pengeluaran Anggaran Belanja Negara, Pejabat pembuat
Komitmen memiliki tugas dan wewenang:

a. men5rusun rencana pelaksanaan Kegiatan dan rencana
pencairan dana;

b. menerbitkan Surat Penunjukan Penyedia Barang/Jasa;
c. membuat, menandatangani dan melaksanakan perjanjian

dengan Penyedia Barang/ Jasa;

d. melaksanakan Kegiatan swakelola;

e. memberitahukan kepada Kuasa Bendahara Umum Negara atas
perjanjian yang dilakukannya;

f. mengendalikan pelaksanaan perikatan;
g. menguji dan menandatangani surat bukti mengenai hak tagih

kepada negara;

h. membuat dan menandatangani Surat Permintaan Pembayaran
atau dokumen lain yang dipersamakan dengan Surat
Permintaan Pembayaran;

i. melaporkan pelaksanaan/penyelesaian Kegiatan kepada Kuasa
Pengguna Anggaran;

j. menyerahkan hasil pekerjaan pelaksanaan Kegiatan kepada
Kuasa Pengguna Anggaran dengan Berita Acara Penyerahan;

k. menyimpan dan menjaga keutuhan seluruh dokumen
pelaksanaan Kegiatan; dan

l. melaksanakan tugas dan wewenang lainnya yang berkaitan
dengan tindakan yang mengakibatkan pengeluaran anggaran
Belanja Negara.

Dalam rangka melakukan Pengujian Tagihan dan Perintah
Pembayaran, Pejabat Penandatangan Surat Perintah Membayar
memiliki tugas dan wewenang:

a. menguji kebenaran Surat Permintaan Pembayaran atau
dokumen lain yang dipersamakan dengan Surat Permintaan
Pembayaran beserta dokumen pendukung;

b. menolak dan mengembalikan Surat Permintaan Pembayaran,
apabila tidak memenuhi persyaratan untuk dibayarkan;
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c membebankan
disediakan;

tagihan pada mata anggaran yang telah

d. menerbitkan Surat Perintah Membayar atau dokumen lain
yang dipersamakan dengan Surat Perintah Membayar;

e. menyimpan dan menjaga keutuhan seluruh dokumen hak
tagih;

f. melaporkan pelaksanaan pengujian dan perintah pembayaran
kepada Kuasa Pengguna Anggaran; dan

g. melaksanakan tugas dan wewenang lainnya yang berkaitan
dengan pelaksanaan pengujian dan perintah pembayaran.

Bendahara Pengeluaran mempunyai tugas:

a. menerima dan menyimpan uang persediaan;

b. melakukan pengujian tagihan yang akan dibayarkan melalui
uang persediaan;

c. melakukan pembayaran yang dananya berasal dari uang
persediaan berdasarkan perintah Kuasa Pengguna Anggaran;

d. menolak perintah pembayaran apabila tagihan tidak
memenuhi persyaratan untuk dibayarkan;

e. melakukan pemotongan/pemungutan dari pembayaran yang
dilakukannya atas kewajiban kepada Negara;

f. menyetorkan pemotongan/pemungutan kewajiban kepada
Negara ke rekening Kas Umum Negara;

g. menatausahakan transaksi uang persediaan;

h. menyelenggarakan pembukuan transaksi uang persediaan;

i. mengelola rekening tempat penyimpanan uang persediaan;

j. menyampaikan laporan pertanggungjawaban bendahara
kepada Badan Pemeriksa Keuangan dan Kuasa Bendahara
Umum Negara; dan

k. menjalankan tugas kebendaharaan lainnya.

Apabila nama Kuasa Pengguna Anggaran, Pejabat Pembuat
Komitmen, Pejabat Penandatangan Surat Perintah Membayar, dan
Bendahara Pengeluaran, yang tercantum dalam Daftar Isian
Pelaksanaan Anggaran (DIPA) tidak sesuai dengan nama yang
ditetapkan dalam Keputusan ini, maka yang dianggap sah sebagai
Kuasa Pengguna Anggaran, Pejabat Pembuat Komitmen, Pejabat
Penandatangan Surat Perintah Membayar, dan Bendahara
Pengeluaran, adalah nama sebagaimana ditetapkan dan
tercantum dalam Lampiran Keputusan ini.

KELIMA

KEENAM

KETUJUH

Mendelegasikan wewenang menandatangani petikan dan salinan
Keputusan Gubernur tentang Penunjukan Kuasa Pengguna
Anggaran, Pejabat Pembuat Komitmen, Pejabat Penandatangan
Surat Perintah Membayar, dan Bendahara Pengeluaran, Anggaran
Pendapatan dan Belanja Negara/ Dekonsentrasi pada Inspektorat
Provinsi Lampung Tahun Anggaran 2022, kepada Kepala Biro
Administrasi Pembangunan Sekretariat Daerah Provinsi Lampung.



KEDELAPAN

KESEMBILAN

Tembusan:
l.
c

4.
5.
6.
7.
8.
9.
10.
11.
12.
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Hal-hal yang belum diatur dalam Keputusan ini, mengenai teknis
pelaksanaannya berpedoman kepada peraturan perundang-

undangan.

Keputusan ini mulai berlaku pada tanggal ditetapkan, dengan

keientuan apabila di kemudian hari ternyata terdapat kekeliruan
dalam Keputusan ini akan diadakan pembetulan sebagaimana

mestinya.

Ditetapkan di Telukbetung
pada tanggal t9 Apn'l 2022

GUBERNUR LAMPUNG,

ARINAL DJUNAIDI

Menteri Dalam Negeri RI di Jakarta;
Menteri Keuangan RI di Jakarta;
Ketua Badan Pemeriksa Keuangan RI di Jakarta;
ii"p.fu guau" Pemeriksa Keuangan zu Perwakitan Provinsi Lampung di Bandar Lampung;

ii"Iri. f."i". wilayah Vll Ditjei Perbendaharaan (PBN) Provinsi Lampung di Bandar Lampung;

lnspekrur Provinsi l-ampung di Bandar Lampung:
Kepala Bappeda Provinsi Lampung di Telukbetung;
r"p.f. g"ia" Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah Provinsi l'ampung di Telukbetung;

Kepala Biro Hukum Setdaprov Lampung di Telukbetung;
Kepala lGntor Pajak Pratama Tanjungkarang di Bandar Lampung;

ii"i.i" i^"i"t p"iayanan Perbendlhaiaan Negara Cabang Bandar Lampung di Bandar l€mpung;

Direktur Utama PT Bank l,ampung di Telukbetung'



a

2
F)

o
rl
z
u

d
2p
I
E
s
H

2
H
a
tr
o

z
oz
LI
F td.

.;
e

o-

'a
.;
e
0.

PE

z<<

<J
OElzau)z

';E-- ^5>E3S
x"jg^=
r?:: EE;=X"')do-a-

;-=p^o>atss
rz !;i ..J =
it ./j 9 o g
E E4-6;

Z=
--<?

t-zz< ^<<r>>.oF=<o-<'<=.o7)
r'i=!-2f,o-?<g-

';..ii==

> Eo\o-

d 
=N 

E

'- !!oo>

: dl-o. E:OL-!;;Es
cz -=x E

:l6z>=oZ
L=

>l<t
=

EE=
ot >.1 

='i33=-E.q3tsi
s>E *

Ftls
c/i >x 

='iEF--
-E ,.? n 5.i
>_ Lr,t - _ F
52o\ 

=

z

2d
.-x
2e)v

=€oo

aor ! i
-x : ^"
E,-) -

=Aqoo> !r

2:2 tru)^. a !
-x : ,!.JO=*

=6;

=O 
qo5t:

2= 2 c

3;n t^-;o.<_
.j2.En

=E:

t
z
o

-{

N

z7
5S

i,cE r
dvdo

q !!Ei::9?
E S?; E

E910Hd;=
E 9.=o." e

z
<d,

z

q
=:

q-

i<<z

i::<7Ya>t 1>

!

=i\i-
dG.l
as*

j
= a'l

dGqrEsi.IsI

.?
I

=N-

dGqr

z

9RN
:l a.r a]
trg

d;->
Zs-n\ \6
En $
=:>z'
?=)*-t

o-22lJto<YZ-

;
d

-l

izi<-
/,4 -r*J&
2aa<d9
4'Aa; =!,=2r!^.ri 

- 
l-.1 olo;<xz;d>Pza?

d Y,4<trr;<u)c.- rJ
3-:<O) '-t I ZVJ?<
-= )z<7)gf
4.422c0,:<F
az" o<27VLdL\
J<FO-

==?1i- '7 Q 
-AiiZa--dtsz>t-->i <-at9)g

7)iSF
KtSS
i A<?co<zv

E=V2
lvd^<*-9?
<- - ,L)

<co-zz)
;<H?aa
ozt{
>62|]<iJJ

\o


